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ABSTRACT
Marriage is the most awaited moment of every person. The bride will prepare something special
on her wedding day, especially when execute a wedding party. At present the wedding party
should pay attention to aspects such as the wedding venue. The wedding venue has various
facilities to accommodate the planning, preparation and wedding celebrations that can be
booked, rented and used for the smooth wedding celebration. Because the place will affect the
way if the budget that we will spend. The role of decision support system is needed to improve
decision-making efficiency. The role of the decision support system will help the bride partner in
achieving her goals. This decision-making system is made using the Analytical Hierarchy
Process method and is made with the PHP, HTML and mySQL database programming
languages. The AHP method is used to find the optimal alternatives of a number of alternatives.
Prospective bride can choose the desired place based on the criteria of concept, capacity, and
budget with the weight specified by the user based on the importance level. The result of this
system is to show the wedding venue based on the rating that can be used by prospective bride.
Kata Kunci: Decision Making System, Analytical Hierarchy Process (AHP),wedding venue.

ABSTRAK
Pernikahan merupakan momen yang paling ditunggu setiap orang. Calon pengantin akan
mempersiapkan sesuatu yang istimewa di hari pernikahannya terutama saat melaksanakan pesta
pernikahan. Saat ini pesta pernikahan harus memperhatikan aspek seperti tempat acara
pernikahannya. Tempat pernikahan memiliki berbagai fasilitas untuk mengakomodir kegiatan
perancangan, persiapan, serta perayaan pernikahan yang dapat dipesan, disewa, dan digunakan
untuk kelancaran perayaan pernikahan. karna tempat akan berpengaruh pada cara ataaupun
budget yang akan kita keluarkan. Peran sistem pendukung keputusan sangat dibutuhkan guna
meningkatkan efisensi pengambilan keputusan. Peran sistem pendukung keputusan akan
membantu pasangan pengantin dalam mencapai tujuannya . Sistem pengambilan keputusan ini
dibuat mengunakan metode Analytical Hierarchy Process serta dibuat dengan bahasa
pemrograman php, html dan database mySQL. Metode AHP digunakan untuk mencari alternatif
optimal dari sejumlah alternatif yang ada. Calon pengantin dapat memilih tempat yang
diinginkan berdasarkan kriteria yaitu konsep, kapasitas, dan budget dengan bobot yang
ditentukan oleh user berdasarkan tingkat kepentingan. Hasil dari sistem ini yaitu menampilkan
tempat pernikahan berdasarkan rating yang dapat digunakan oleh calon pengantin.
Kata Kunci: Sistem Pengambilan Keputusan, Analytical Hierarchy Process (AHP), tempat
pernikahan.
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PENDAHULUAN

Nikah yang dilakukan oleh dua orang
untuk  meresmikan ikatan perkawinan.
Pengikatan janji nikah dapat dilakukan pada
saat dilakukan upacara yang resmi secara
agama dan hukum. Setelah dilakukan upacara
pernikahan maka mereka akan menjadi suami
dan istri yang sah dalam sebuah ikatan
perkawinan. Ketika mereka  sudah
menemukan pasangan yang dirasa cocok,
maka angan-angan akan sebuah pernikahan
pasti akan semakin besar sehingga biasanya
angan-angan yang mereka miliki tidak hanya
sebuah  Pernikahan  adalah  upacara
pengikatan janji bayangan belaka, tetapi akan
mereka realisasikan menjadi sebuah acara
pernikahan.[1]

Tempat pernikahan  atau  sarana
pernikahan merupakan bangunan dengan
fungsi campuran, diartikan sebagai wadah
untuk mengadakan kegiatan pernikahan
dalam satu area berupa kompleks bangunan
yang mendukung satu dan lainnya. Mulai
dari penyediaan penginapan bagi tamu yang
datang, persiapan teknis (pakaian dan make-
up), hingga gelaran  resepsi  yang
menyediakan dan memproduksi konsumsi
bagi tamu secara langsung. Tempat
pernikahan memiliki berbagai fasilitas untuk
mengakomaodir kegiatan perancangan,
persiapan, serta perayaan pernikahan yang
dapat dipesan, disewa, dan digunakan untuk
kelancaran perayaan pernikahan.[2]

Tempat pernikahan menjadi hal utama
yang harus diperhatikan, karna tempat akan

berpengaruh pada cara ataaupun budget yang
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akan kita keluarkan. Peran sistem pendukung

keputusan  sangat  dibutuhkan  guna

meningkatkan efisensi pengambilan
keputusan.  Peran  sistem  pendukung
keputusan akan  membantu  pasangan

pengantin  dalam  mencapai  tujuannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
tempat pernikahan sesuai dengan kriteria
tertentu menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process.[3]

Sistem Pendukung Keputusan meupakan
sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi pemodelan, dan pemanipulasian
data.Sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang
semiterstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tak seorang pun tahu
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya
dibuat.[4]

KAJIAN PUSTAKA
Penelitian Terkait

Penelitian tentang program sistem
pendukung keputusan ini pernah dilakukan
oleh Taufiq Ismail (2013) dalam jurnal yang
berjudul “Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Tempat Penginapan Di
Karimunjawa Dengan Metode Analitycal
Hierarchy Process (AHP)”. Permasalahan
yang diangkat vyaitu berbagai tempat
penginapan yang ditawarkan membuat
pengguna  menjadi  kesulitan  dalam
menentukan pilihan yang sesuai dengan
keinginan dan anggaran. Didapatkan solusi
bahwa metode Analytical Hiarachy Process
masalah

bisa memecahkan  berbagai
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pengambilan keputusan multi kriteria, dapat
juga digunakan untuk memecahkan masalah
pemilihan penginapan.[5]

Adapun penelitian tentang pemilihan
tempat dilakukan oleh Diana Laily Fithri,
dalam jurnal yang berjudul ‘“Penentuan
Kelayakan Pemilihan Tempat Tinggal
Menggunakan Metode Naive Bayes”. Pada
jurnal tersebut membahas tentang tentang
pemilihan tempat tinggal yang layak sesuai
dengan kriteria menggunakan model mata

mining dengan metode Naive Bayes.[6]

Landasan Teori
1. Tempat Pernikahan
Tempat pernikahan  atau  sarana
pernikahan merupakan bangunan dengan
fungsi campuran, diartikan sebagai wadah
untuk mengadakan kegiatan pernikahan
dalam satu area berupa kompleks bangunan
yang mendukung satu dan lainnya.Mulai dari
penyediaan penginapan bagi tamu yang
datang, persiapan teknis (pakaian dan make-
up), hingga gelaran  resepsi  yang
menyediakan dan memproduksi konsumsi
bagi tamu secara langsung.[7]
2. Sistem Penunjang Keputusan
DSS meupakan sistem  informasi
interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data.Sistem
ini digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang semi terstruktur
dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak
seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat.[8]

3. Analytical Hierarchy Process (AHP)

p-1SSN 2088-5407
e-I1SSN 2621-9004

AHP  merupakan  suatu  model
pendukung keputusan yang dikembangkan
oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung
keputusan ini akan menguraikan masalah
multi factor atau multi kriteria yang

kompleks menjadi suatu hirarki.[9]

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan Pasangan

letensitng | Keteranati
Krepentingan
| Kedua elesnens sama peatingoyn
Elewen yang sato sedikit kbih penting daripoada elemen yang :
lainnya
b} Elemen yang sata lebih penting daripada ehemen yang lainnya
Sutw eletnen pelas kebib mutlak penting daripada ebetnen lalanyn
9 Sotw clemen mutiak penting danpada elemen lainnya
JA04 Niarnilal antara dua nilal pertimbangan yang berdekntan
Kebalikan  Fika aktivitas | meondapot satu angka dbandiogkan dengan aktivita |
maka | meetmiliki nilal kebalikannya dbandingkan dengan §

Kerangka Berfikir

Penelitian yang dilakukan penulis ini
bertujuan untuk membangun sebuah sistem
pendukung keputusan yang dapat membantu
calon pengantin dalam memilih tempat

pernikahan yang cocok dan sesuai.

Anabiis permanalanhan
Yariahel
1. Selera pengantin dalam
memilih tempat pernikahan | =i 1. Konsep
berbeda-beda 2. Kapasitas
! Banvak pilihan tempa 1. Badga
peenikahan

¥

Aleteade

Diataset vang dgemakamvaita
Siztem Penunjan gk eputusa n -— data calom pengastin
menggunalan metode AHP

]

Trnapelenen tani

MS Office FHP dan MyS0L

Pengaman Sistems Hawld
Sofvware Qualiny Assurance (S04 ) SPK

Gambar 1. Kerangka Berfikir

31



Jurnal IImiah SANTIKA Volume 10 No.1 Juni 2020

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, diperlukan data-
data serta informasi dan referensi sebagai
bahan yang dapat mendukung materi uraian
dan pembahasan. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Studi Pustaka
Studi pustaka diperlukan untuk memilih
data dan informasi yang berkaitan
dengan penelitian yang menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process
untuk mengembang -kan sistem dan
dapat membantu menyelesaikan
masalah.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan
kepada pihak yang bersangkutan dan
proses wawancara dan survei dilakukan
secara langsung.
3. Kuesioner
Kuesioner adalah salah satu Teknik
pengumpulan data yang diberikan
berupa fisik seperti soal-soal mengenai
tempat pernikahan yang akan diteliti,
kuesioner tersebut diberikan kepada
beberapa calon  pengantin  yang
kemudian dikembalikan atau
dikumpulkan kembali kepada peneliti
dan selanjutnya dijadikan bahan
penelitian.
Data yang digunakan dalam penelitian
ini bersumber dari responden, data tersebut
diperoleh dari penyebaran kuesioner terhadap

calon pengantin. Adapun data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif.

Data Kuantitatif adalah jenis data yang
dapat diukur secara langsung berupa
informasi yang dinyatakan dengan bilangan.
Dalam hal ini data kuantitatif yang
diperlukan adalah: Jumlah calon pengantin
laki-laki dan perempuan dan tanggal lahir
setiap calon pengantin, ini memberikan
gambaran usia responden dalam sebuah
penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh sebagai berikut:

1. DataPrimer

Data primer merupakan jenis data yang

diperoleh langsung dari objek penelitian

di lapangan dan tidak melalui perantara.

Data yang didapat adalah berupa

jawaban hasil penyebaran kusioner yaitu

pertanyaan yang diajukan kepada siswa
sebagai responden, data yang diperoleh
akan diolah sebagai data primer.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang

didapat secara tidak langsung dari

narasumber, data diperoleh dalam
bentuk data yang sudah diolah maupun
menjadi kutipan ataupun informasi, baik
melalui layanan internet, jurnal, paper,
pustaka dari perpustakaan serta berbagai
literatur  yang  berkaitan  dengan

penelitian yang akan dibuat ini.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan  dalam

penelitian ini adalah metode penelitian
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deskriptif ~yaitu dengan cara mencari
informasi dan memberikan gambaran tentang
fenomena yang ada, didefinisikan dengan
jelas tujuan yang akan dicapai, merencanakan
cara pendekatannya, mengumpulkan data
sebagai bahan untuk membuat laporan.

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti  adalah
melakukan pengukuran, maka harus ada alat
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitan
biasanya dinamakan insturumen peneltian.
Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam

maupun sosial.

Populasi dan Sample Penelitian
1. Populasi Penelitian

Tabel 2. Perincian Populasi Calon

Pengantin

Jumlah Jumlah

Laki-Laki Perempuan

15 17 32

2. Sample Penelitian

P T ¥ Net

Keterangan:

n = Jumlah sampel minimal

N =Populasi

e = Error margin (taraf signifikan

kesalahan)

Tahap Penelitian
1. Tahap Persiapan

2. Tahap Pelaksanaan
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Data Kriteria dan Alternatif

Tabel 3. data kriteria dan alternatif

No Kriteria Altematit

1  |honsep redung

1 |Kszpasitas rmak

}  [Budget lR'mgm Tertnzka

Tahap Pengolahan Data AHP

a. Decompotion
Mendefinisikan persoalan dengan
cara memecah persoalan yang utuh
menjadi unsur-unsurnya dan

digambarkan dalam bentuk hirarki.

Abernatil
Kritern A Gedmg
K.:r.-.| ’
Gaal
TempatPemikahan | Eapests ] Fumsh

Budget

Y Ruamgan Terbuika

Gambar 2. Struktur Hirarki Pemilihan

Tempat Pernikahan

b. Comporative Judgement
Membuat penilaian tentang
kepentingan relatif dua elemen dan
dituliskan dalam bentuk Matriks
perbandingan berpasangan.
Tabel 4. Matrik Berpasangan

K o K apasitas Hud et
| K onsep [ Eonsep
K OESEp 1 1 ?inl:'-.rﬂ.l.n | H.||..1J_,|_|:1
K Apmsitns ke Ap it
Kapmsitas | Kousep | 1 | Budget
Budget B get
!§||._1E|_'1 1 L T ES ] 1 H..'I!I.L\.II.IH- | 1

c. Synthesis ofpriority

Menentukan Prioritas dari elemen-

elemen kriteria dapat dipandang
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sebagai bobot atau kontribusi elemen
tersebut terhadap tujuan pengambilan
keputusan.Prioritas ini ditentukan
berdasarkan pandangan para pakar

dan pihak-pihak yang berkepentingan

terhadap pengambilan keputusan,
baik secara langsung (diskusi)
maupun secara tidak langsung

(kuesioner).
Uji System Quality Assurance (SQA)
Tabel 5. Matrik SQA

Neo Metrk Deskrp=a Bobot

Audiabiiry Memenubi standar stan tidak

Accuzacy

Kealomatan komputag

+ +
3 Completeness Adlengkapan

Tolerans teshadap kesalahan

4
Pengembangan perangicat lumak

Keamudaban unmuk dioperasian

Xemudahan untok dipakam

| ey — - —
8§ [raming Keomudahan petunjulk pengoperausn

Skor dari responden = <audibility>* 0.125 +
<accurancy>* 0.125 + <completeness>
*0.125+<errortolerance>*0.125+<expandabil
ity>*0.125 + <operability> * 0.125 + <
Simplicity> * 0.125 + <Training >*0.125.

kemudian diambil rata-ratanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian berisi pengolahan data
menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dibantu dengan Ms. Excel
dan Super Decisions. Implementasi sistem
pendukung keputusan serta perhitungan
kriteria terkait pemilihan tempat pernikahan
akan dimasukkan secara komputerisasi dalam
bentuk sistem perhitungan. Perancangan

system yang akan dibangun dalam penelitian
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ini menggunakan bahasa pemograman PHP

dan MySQL sebagai database.

Perhitungan Manual dengan Metode AHP

1.

Perbandingan pasangan kriteria

Untuk setiap kriteria dan alternatif,
dilakukan perbandingan berpasangan
(pairwise comparison) yaitu
membandingkan satu elemen dengan
elemen lainnya.

Tabel 6. Matriks Perbandingan Berpasangan

EREITERLY s bt W EAFASIT A BT

KOXsSEF (Wi} i EWT

KAFASITAS 050 ] 4 100

BUDGET ] T [0

JURILAH 155 1.45 LA UL
NILATEIGES

KONSEP | KAPASITAS | BUDGET | JUMIAH | RATARATA

LAMDA MAN | 3132332045
CI(LAMD A MANX-Ny(N-1) 0066166472
(R=C1IR 0114060128

Perbandingan berpasangan antar tempat
pernikahan (Alternatif) pada Kriteria

Tabel 7. matrik perbandingan kriteria

konsep

ALTERNATIF ;1;]"TH"H.'I1' ;Rl"_'il \H :R]' WGEAN TERBIURA

GEDUNG 1 .00 033 017
RUMAH | 300 | 100 | 023
RUANGAN

TERBLKA [ 600 | ] | 1.00
MM LAH I = 1.42
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Tabel 8. perhitungan nilai eigen

NILAI FIGEN
GEDUNG | RUMAH | RUANGAN TERBUEA | JMLAH | RATARATY |
QDT | 028003

QIT6AT0SHE | 066397| 023N

..........

01| o0

T EE ShT

03 0w
fl 019

1] 078 OSEEYSS | D0MSEE |  06ES29411E

1L

LAMDA MAX
CI=(LAMDA MAX-N)MN-1)
CR=CLIR

3.05504902
004252451
0.07331812

Tabel 9. perbaandingan kriteria kapasitas

ALTERNATIF GEDLUTEG BUMLAH RUANGAN TERBUKA

GEIH NG | I | 013 | ]
HUNLAH | (R} - 300
HIIAMNGAN

TERRUK A | 1 | 050 | 1,00
AL LAH T T 1,80

Tabel 10. perhitungan nilai eigen

. _ NILAEGEN .

GEDUNG | BOMAH | RTANGAN TERBUE L | JIMLAH | RATA-RATA

116660867 | 0.E1EISER] LS| 08| 016TTHE
HSEuE | 536 M

IR | YTy i T M

LAMDA MAX E

CI=(LAMDA MAX-NJ(N-1) | 0008991631

CR=CLIR {1 0apd0742

Tabel 11. matrik perbandingan kriteria
budget

ALTERNATIF | GEDUNG | RUMAH | RUANGAN TERELRA
GET TG l 1.00 l 100 ] .00
RUBLAH pil [ 1w A

B ANGAN [FREURA wlr 03 1.00
JUMLAH | s | ars | 1L

Tabel 12. perhitungan nilai eigen

_ ] _ NMINEGEN ) |
GEDUNG | BIMAH | RUANGANTURBUKA | JUMLAH RATARATA
) SEEGEEET | 0 TISIENS LSERISIS 1918 aswaen
I | QISHMILE 035161648 Talk

0 0 DR | 0 2084

| LAMDA MAX 3078728461
CIS(LAMDA MAX-N)}(N-1) | 0.039364231
[ CR=CLIR 0.0678604

Tabel 13. rangking alternatif terhadap
kriteria
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PERANGEINGAN
GEDLUMNG 0158570352
RUMAH 0342415376

RUANGAN TERBURKA | 0469010243

KESIMPULAN

Beberapa  kesimpulan yang dapat

dikemukakan, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Metode AHP dapat membantu
menentukan  tempat untuk acara
pernikahaan

2. Sisitem Pendukung Keputusan
Pemilihan Tempat Pernikahan

menggunakan metode AHP berhasil
dibangun guna menghasilkan suatu
keputusan yang lebih objektif dengan
pemeberian nilai pada setiap kriteria
yang telah ditentukan.

3. Nilai bobotdari

menggunakan

hasil  perhitungan
AHP

menadapatkan nilai yang akurat dengan

metode

bobot nilai Konsep 0.39, kapasitas 0.11

dan budget 0.25.
4. Rangking yang dihasilkan  dari
pemilihan tempat pernikahan vaitu,

gedung 0.578, rumah 0.303, dan ruang

terbuka 0.110 pemilihan  tempat
pernikahaan  gedung menduduki
peringkat 1.
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